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ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the influence of internal supervision, self-

control and work environment on cyberloafing behavior. The method used in this research was 

survey research method with a type of correlational research using a quantitative approach. 

Sampling was carried out using a saturated sampling technique (Population Sample). The data 

collection technique uses a questionnaire with an interval scale of 1-10. The analysis consists 

of descriptive analysis, classical assumption tests (Normality Test and Multicollinearity Test), 

Multiple Regression Analysis and Hypothesis Testing with the help of the SPSS application. The 

research results show that: (1) Internal Supervision, Self-Control, and Work Environment have 

a significant effect on Cyberloafing Behavior, (2) Internal Supervision has a negative and 

significant effect on cyberloafing behavior, (3) Self-Control has a negative and significant effect 

on cyberloafing behavior, and (4) Work Environment negative and significant effect on 

cyberloafing behavior. 

Keywords : Internal supervision, Self control, Work environment, Cyberloafing behavior, 

Employees. 

 

PENDAHULUAN 

Di era luasnya perkembangan teknologi saat ini, peran internet tidak dapat dihindari dan 

menjadi kebutuhan primer sehingga pekerjaan dan aktivitas masyarakat tak lepas dari peran 

eksistensi Internet itu sendiri. Dengan kemajuan teknologi internet yang sudah semakin pesat, 

maka internet menjadi suatu hal yang mudah diakses dan dimiliki secara bebas oleh masyarakat 

(Gunawan & Wachyuni, 2020). Hal ini terlihat dari survei terakhir yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023 yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan pengguna internet di Indonesia terus mengalami tren kenaikan setiap tahunnya. 

Data laporan AAPJI tentang tingkat pertumbuhan pengguna internet di Indonesia, 

menunjukkan bahwa tingkat penetrasi internet di Indonesia mengalami tren kenaikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2018, penetrasi internet di Indonesia berada di angka 64% lalu naik ke 

angka 73,70% pada tahun 2019-2020. Pada tahun 2021-2022 penetrasi internet di Indonesia 

kembali mengalami kenaikan berada pada angka 77,02% dan pada tahun 2023 naik menjadi 

78,19%. Penetrasi penggunaan internet di Indonesia ini masih didominasi di pulau Jawa dengan 

persentase 58,51% sebagai sentra pemerintahan dan penduduk terbanyak. 

Cyberloafing merupakan perilaku dan kegiatan menggunakan akses fasilitas internet yang 

penggunannya untuk pribadi selama jam kerja (Doorn, 2011)(Krismiyati & Djuniardi, 2024). 

Sementara menurut Lim (2012) dalam Desnirita & Sari (2022) menjelaskan bahwa 

Cyberloafing merupakan tindakan pegawai secara sengaja dalam menggunakan Internet selama 

jam kerja untuk keperluan pribadi yang tidak terkait dengan pekerjaan. Lalu menurut Masruroh 
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et al. (2024) cyberloafing ini merupakan bentuk perilaku penyimpangan yang dilakukan oleh 

pegawai yang menggunakan akses internet diluar kepentingan pekerjaanya saat jam kerja yang 

dapat merugikan organisasi atau instansi terkait, sehingga berdampak pada produktivitas 

pegawai tersebut. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pegawai Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kuningan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan wajib di bidang Tenaga Kerja dan 

bidang Transmigrasi untuk wilayah Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Dalam proses kerjanya, 

Dinas Tenaga Kerja dan Transigrasi Kabupaten Kuningan telah menerapkan sistem 

pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) serta aktivitas dan pekerjaannya ditunjang dengan 

teknologi komunikasi berbasis internet yang bertujuan untuk mempercepat pencapaian 

tujuannya dan memberikan pelayanan dengan sebaik mungkin kepada masyarakat (Fitriani et 

al., 2024). Namun di lain sisi menurut Rusmiati et al. (2021) fasilitas Internet pada instansi 

pemerintah juga dapat memicu efek negatif yaitu dapat disalahgunakan untuk kepentingan yang 

tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. 

Berdasarkan data empirik dari hasil pra survey dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
 

Gambar 1. Tingkat Penggunaan Internet Diluar Jam Kerja 
 

Hasil kuesioner pada 30 pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kuningan menunjukkan bahwa 13 responden menjawab sangat sering menggunakan akses 

internet untuk kepentingan pribadi, 10 responden menjawab sering menggunakan akses internet 

untuk kepentingan pribadi, 6 responden menjawab sering menggunakan akses internet untuk 

kepentingan pribadi, dan 1 responden menjawab sering menggunakan akses internet untuk 

kepentingan pribadi. Dari hasil itu dapat disimpulkan bahwa terdapa perilaku cyberloafing pada 

pegawai pemerintah di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan seperti 

pada gambar 1 mengungkapkan bahwa penetrasi internet di Indonesia mengalami tren 

peningkatan terutama pada pegawai PNS berada pada kategori tinggi yang dapat diartikan 

sebagian besar PNS melakukan penyimpangan kerja dalam menggunakan internet diluar 

kepentingan pekerjaannnya. 

Adapun alasan pegawai menggunakan internet untuk keperluan pribadi tertera pada 

gambar 2 berikut 
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Akses Internet apa saja yang biasa anda kunjungi 

pada saat jam kerja ? 
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Gambar 2. Alasan Pegawai Melakukan Cyberloafing 

Hasil kuesioner pada 30 pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kuningan, menunjukkan bahwa alasan responden melakukan Cyberloafing dimana 5 orang 

menjawab untuk mengatasi kebosanan kerja yang dialaminya, 12 orang menjawab untuk 

mengatasi waktu luangnya, 9 orang menjawab untuk menghilangkan stres kerja yang 

dialaminya, sedangkan 4 orang menjawab untuk alasan lainnya. Dari hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa waktu luang di sela pekerjaan dan stress kerja yang cukup tinggi memicu 

pegawai untuk melakukan perilaku Cyberloafing. 

Berikut akses yang sering dikunjungi oleh pegawai pada saat jam kerja tertera pada 

gambar berikut. 
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Gambar 3. Akses Internet Yang Dikunjungi Pada Saat Jam Kerja 

Hasil kuesioner pada 30 pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kuningan, menunjukkan bahwa akses internet yang biasa dikunjungi pada saat jam kerja dimana 

2 orang menjawab mengakses game online, 8 orang menjawab mengakses situs belanja online, 

15 orang menjawab mengakses youtube, dan 7 orang menjawab lainnya. Dari hasil kuesioner 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai melakukan perilaku cyberloafing 

untuk mengisi waktu luangnya dengan mengakses dan membuka situs YouTube. Hal ini tentu 

berdampak pada produktivitas para pegawai yang seharusnya dapat bekerja dengan optimal dan 

bukan mengakses internet serta situs online yang tidak ada kaitannya dengan kepentingan 

Kenapa anda menggunakan internet diluar kepentingan pekerjaan 
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pekerjaannya. Untuk mencegah tingginya Perilaku Cyberloafing, instansi perlu meningkatkan 

pengawasan dari internal, kontrol diri pegawainya dan lingkungan tempat pegawai bekerja. Hal 

ini akan mendorong pegawai untuk tidak melakukan perilaku Cyberloafing, karena faktor 

seperti pengawasan internal, kontrol diri dan lingkungan kerja sangat berpengaruh dalam 

perilaku Cyberloafing pegawai (Maulana et al., 2022). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Mahendra & Tefa (2022) 

menyatakan bahwa minimnya pengawasan maupun kontrol baik secara langsung maupun tidak 

langsung dari atasan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Karangasem menimbulkan tejadinya perilaku cyberloafing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

Cyberloafing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Malau & Muhammad (2022), dan Kartinah et al., (2023) 

menyatakan bahwa kontol diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Amanah (2021) yang menunjukkan hasil 

bahwa lingkungan kerja negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

Cyberloafing pegawai. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, perilaku Cyberloafing pada Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan penting untuk dilakukan penilitian karena 

perilaku Cyberloafing akan berdampak pada kualitas kerja yang dihasilkan, penurunan 

produktivitas kerja, gangguan komunikasi dan konsentrasi kerja serta kualitas pelayanan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Pengawasan Internal, 

Kontrol diri, dan Lingkungan Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada Pegawai 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan”. 

 

Perilaku Cyberloafing 

Cyberloafing adalah salah satu perilaku menyimpang di tempat kerja yang menggunakan 

“status pegawainya‟ untuk mengakses internet dan email selama jam kerja untuk tujuan yang 

tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2005) (Ramdani et al., 2024). Sementara menurut 

Menurut Blanchard & Henle (2008) Cyberloafing adalah penggunaan email dan internet 

kantor yang tidak berhubungan dengan pekerjaan oleh karyawan secara sengaja saat bekerja. 

Perilaku Cyberloafing adalah Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pegawai secara 

sengaja dengan menggunakan akses internet kantor pada saat jam kerja yang tidak ada 

kepentingannya dengan pekerjaan (Hisbih et al., 2023). 

Handoyo (2016) menegaskan bahwa faktor-faktor berikut berperan dalam perilaku 

Cyberloafing: Persepsi ketidakadilan yang dirasakan pegawai, Keterlibatan Kerja, Kebosanan 

Kerja, Ambiguitas Peran dan Konflik Peran, Kontrol Diri, dan Karakteristik Desain Organisasi. 

Menurut Akbulut et al (2016), terdapat lima indicator dari perilaku Cyberloafing. Kelima 

indicator tersebut adalah : Sharing, Shopping, Real-time updating, Accesing online content, dan 

Gaming gambling. 

 
Pengawasan Internal 

Mahyanaila (2016) menjelaskan bahwa pengawasan internal adalah suatu proses untuk 

menetapkan suatu pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan memperbaikinya 

bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. 
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Menurut Handoko (2017) dalam pengawasan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

yaitu : Perubahan lingkungan organisasi atau instansi, Peningkatan kompleksitas organisasi, 

Kesalahan-kesalahan, dan Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang. 

Robbin dan Coulter (2009) dalam Satriadi (2016) menjelaskan terdapat empat indikator 

utama dalam pengawasan, yaitu : Penetepan standar (Standards), Pengukuran (Measurement), 

Membandingkan (Compare), dan Melakukan Tindakan (Actions). 

 
Kontrol Diri 

Menurut Thalib (2017) kontrol diri adalah suatu kemampuan individu untuk 

mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. 

Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil 

langkah tindakan efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat 

yang tidak diinginkan (Masruroh et al., 2023). Saputra (2014) menyatakan terdapat lima faktor 

yang mempengaruhi kontrol diri, yaitu kepribadian, situasi, etnis, pengalaman, dan usia. 

Menurut Averil dalam Fitriani (2020), (Agustiana, 2016) indicator dari kontrol diri adalah 

sebagai berikut: Mengontrol Perilaku (Behavioral Control), Mengontrol Kognitif (Cognitive 

control, dan Mengontrol Keputusan (Decision control). 

 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan Kerja adalah semua hal yang berada disekitar pegawai meliputi sarana, benda 

dan orang-orang yang mempengaruhi pegawai dalam bekerja. Menurut Sutrisno (2015) dalam 

Arlanti & Sary (2020), (Hendrayana et al., 2022) Lingkungan Kerja adalah keseluruhan sarana 

dan prasarana kerja yang berada disekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Menurut Sedarmayanti (2011)(Masruroh et al., 2023) dimensi dari lingkungan kerja 

terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Sementara 

menurut Menurut Soetjipto dalam Gustian (2016) dimensi lingkungan kerja yang terdiri dari 

lingkungan kerja fisik dan non fisik adalah pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, warna, 

kelembaban udara, fasilitas, hubungan yang harmonis, kesempatan untuk maju dan keamanan 

dalam pekerjaan.Untuk menjalankan peneitian dan menguji hipotesis, diusulkanlah hipotesis 

sebagai berikut. 

H1 : Pengawasan internal, kontrol diri, lingkungan kerja berpengaruh terhadap perilaku 

Cyberloafing. 

H2 : Pengawasan internal berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing.  

H3 : Kontrol diri berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing. 

H4 : Lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing. 

 
METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini adalah survei karena data dikumpulkan dari responden melalui 

kuesioner setelah sampel populasi diambil. Menurut Sugiyono (2019), sebuah pendekatan 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari sampel yang representatif dari 

populasi yang lebih besar dengan menggunakan kuesioner atau angket. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan pendekatan korelasional, dimana menurut Arikunto (2017), (Oktoma & 

Mardiyono, 2013) penelitian korelasional merupakan mencari tahu apakah ada hubungan antara 
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dua atau lebih variabel. 

 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan yang berjumlah sebanyak 42 pegawai. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan sebanyak 42 pegawai. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling 

jenuh. Menurut Sugiyono (2013), (Novianti & Krisdiawan, 2019), (Budiman et al., 2024), 

(Adhya et al., 2020) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel, dimana dalam penelitian ini adalah pada Pegawai Dinas 

Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Kuningan yang berjumlah 42 orang. 

 
Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah diperoleh 

menggunakan analisis Regresi Linier Berganda dan mempermudah analisis mengunakan 

bantuan SPSS 26.0 (Statistic Program for Social Science). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil 28 responden berjenis kelamin laki-laki dan 14 

responden berjenis kelamin perempuan, sebagian besar responden berusia 31- 40 tahun yaitu 

sebanyak 16 responden, sebagian besar responden dari pegawai yang berpendidikan Sarjana 

(S1) yaitu sebanyak 30 responden, dan sebagian besar responden telah bekerja selama lebih dari 

10 tahun yaitu sebanyak 16 responden. Kuisioner yang disebar telah memenuhi uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa data berkualitas karena dapat memenuhi 

persyaratan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinieritas). 

 
UJI REGRESI BERGANDA 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menemukan hubungan antara variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X) secara kolektif dalam penelitian ini, pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah apakah pengawasan internal, kontrol diri, dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh secara parsial maupun bersama-sama terhadap perilaku Cyberloafing. Hasil 

uji regresi berganda, sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 
 

 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.755 5.611  7.442 .000 

Pengawasan -2.026 .429 -.576 4.717 .000 

Kontrol_Diri -.609 .295 -.253 2.061 .046 

Lingkungan_Kerja -1.816 .559 -.401 3.250 .002 

a. Dependent Variable: Perilaku_Cyberloafing 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS Versi 26 
 

Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut : 
 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 

Y = 41.755 – 2.026 – 0,609 – 1.816 

Artinya : 

Konstanta sebesar 41.755 mengandung arti bahwa nilai konstanta variabel Perilaku 

Cyberloafing adalah sebesar 41.755. 

Koefisien regresi Pengawasan Internal (X1) sebesar -2.026 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Pengawasan Internal maka nilai Perilaku Cyberloafing berkurang sebesar 

-2.026. Koefisien regresi Kontrol Diri (X2) sebesar -0,609 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Kontrol Diri maka nilai Perilaku Cyberloafing berkurang sebesar -0,609. 

Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X3) sebesar -1.816 menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% nilai Lingkungan Kerja maka nilai Perilaku Cyberloafing berkurang sebesar 

-1.816. 

Koefisien regresi tersebut bernilai negatif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

Pengawasan Internal (X1), Kontrol Diri (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Perilaku 

Cyberloafing (Y) adalah negatif. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi untuk mengetahui sejauh mana model cukup menjelaskan variabel 

dependen ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2). Hasil uji koefisien determinasi, sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .680a .463 .420 3.47578 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Pengawasan, Kontrol_Diri 

Sumber : Hasil Pengolahan Menggunakan SPSS Versi 26 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa nilai R square yaitu sebesar 0,463. 

Hal ini berarti bahwa besarnya pengaruh variabel pengawasan internal (X1), kontrol diri (X2), 

dan lingkungan kerja (X3) terhadap perilaku cyberloafing (Y) adalah sebesar 46,3%, sisanya 

sebesar 100% - 46,3% = 53,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti stress kerja, beban kerja, kelelahan kerja dan lain lain. 

 
UJI HIPOTESIS 

Uji F (Uji Simultan) 

Tujuan pengujian uji F adalah untuk menentukan apakah variabel independen 

(Pengawasan Internal, Kontrol Diri, dan Lingkungan Kerja) mempengaruhi variabel dependen 

(Perilaku Cyberloafing) secara bersama-sama. 

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
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ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 395.325 3 131.775 10.9
08 

.00
0b 

Residual 459.080 38 12.081   

Total 854.405 41    

a. Dependent Variable: Perilaku_Cyberloafing 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Pengawasan, Kontrol_Diri 

Sumber : Hasil Pengolahan Menggunakan SPSS Versi 26 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diketahui nilai f sebesar 10.908 dan nilai 

sig sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 (0,00) < 0,05), yang berarti bahwa pengujian 

signifikan,dengan kata lain hipotesis 1 yang diajukan diterima atau terdapat pengaruh 

pengawasan internal, kontrol diri, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap perilaku 

cyberloafing. 

Uji T (Uji Parsial) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan signifikansi pengaruh masing- masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Iskandar & Anggraeni, 2022). Berikut hasil 

Uji T yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

Tabel 4 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 
 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.755 5.611 
 

7.442 .000 

Pengawasan -2.026 .429 -.576 4.717 .000 

Kontrol_Diri -.609 .295 -.253 2.061 .046 

Lingkungan_Kerja -1.816 .559 -.401 3.250 .002 

a. Dependent Variable: Perilaku_Cyberloafing 
Sumber : Hasil Pengolahan Menggunakan SPSS Versi 26 

 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diatas, dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai beta untuk Pengawasan Internal (X1) sebesar -0,576 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 

0,05 yang berarti bahwa pengujian hipotesis 2 diterima artinya pengawasan internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku Cyberloafing. 

2. Nilai beta untuk Kontrol Diri (X2) sebesar -0,253 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti bahwa pengujian hipotesis 3 diterima artinya kontrol diri berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku Cyberloafing. 

3. Nilai beta untuk Lingkungan Kerja (X3) sebesar -0,401 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti bahwa pengujian hipotesis 2 diterima artinya pengawasan internal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengawasan Internal, Kontrol Diri, Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Perilaku Cyberloafing 
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pengawasan internal, kontrol diri, dan 

ingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung yang negatif secara bersama-sama terhadap 

Perilaku Cyberloafing. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi pengawasan internal, kontrol 

diri, dan lingkungan kerja maka akan semakin rendah perilaku cyberloafing. Hal tersebut berarti 

bahwa pengawasan internal, kontrol diri, dan lingkungan kerja secara stimultan berpengaruh 

terhadap perilaku cyberloafing. Pengawasan internal, kontrol diri, dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Pengawasan internal menjadi faktor 

penting dalam perilaku cyberloafing, karena dapat memberikan ruang kepada pegawai untuk 

melakukan perilaku cyberloafing pada saat jam kerjanya. Kontrol diri juga dapat mempengaruhi 

perilaku cyberloafing, karena akan menentukan keputusan pegawai untuk melakukan perilaku 

cyberloafing ketika jam kerjanya. Selain itu, Lingkungan kerja yang tidak optimal juga akan 

mendorong pegawai melakukan perilaku cyberloafing. 

Pengaruh Pengawasan Internal Terhadap Perilaku Cyberloafing 

Berdasarkan hasil analisis pengawasan internal mempunyai pengaruh langsung yang 

ngeatif terhadap Perilaku Cyberloafing. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi pengawasan 

internal, maka semakin rendah perilaku cyberloafing. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahendra & Tefa ( 2022), 

(Yeyen Suryani et al., 2024), (Siregar et al., 2022), (Fitriani & Wulandari, 2021) yang 

menjelaskan bahwa pengawasan dari internal yang rendah akan berpotensi pegawai untuk 

melakukan perilaku cyberloafing. Artinya semakin rendah pengawasan internal maka akan 

meningkatkan perilaku cyberloafing. 

Rendahnya tingkat pengawasan internal di tempat kerja memberikan pegawai waktu dan 

peluang dikarenakan atasan dari internal yang tidak melaksanakan pengawasan kepada pegawai 

dengan optimal sehingga ketika pegawai mempunyai kesempatan mereka membuka media 

sosial, bermain games, dan kegiatan online diluar pekerjaan lainnya atau disebut cyberloafing. 

Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Cyberloafing 

Berdasarkan hasil analisis kontrol diri mempunyai pengaruh langsung yang ngeatif 

terhadap Perilaku Cyberloafing. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kontrol diri, maka 

semakin rendah perilaku cyberloafing. 

Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofyanty & Supriyadi (2021), ( Rahmat & 

Heryani, 2014), (Djuniardi et al., 2022), (Manalu et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh negative dan signifikan anatara kontrol diri dan perilaku cyberloafing yang artinya 

kemampuan kontrol diri yang rendah mempengaruhi pegawai untuk melakukan perilaku 

cyberloafing. 

Tingkat kontrol diri yang rendah dan belum optimal akan membuat pegawai tidak mampu 

mengontrol perilakunya sehingga menyebabkan timbulnya dorongan untuk melakukan perilaku 

cyberloafing. Dalam hal ini, pegawai yang tidak mampu mengontrol pola tingkah laku dirinya 

akan menyebabkan perilaku cyberloafing meningkat. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing 

Berdasarkan hasil analisis lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung yang ngeatif 

terhadap Perilaku Cyberloafing. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi lingkungan kerja, 

maka semakin rendah perilaku cyberloafing. 
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Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Astri & Zahreni (2018) yang menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing yang 

artinya lingkungan kerja yang belum optimal dan tidak mendukung mempengaruhi pegawai 

melakukan perilaku cyberloafing. Hal ini berarti semakin rendah tingkat lingkungan kerja maka 

semakin tinggi perilaku cyberloafing. 

Kondisi lingkungan kerja yang masih belum optimal, suhu dan kualitas udara tempat kerja 

yang belum baik, serta fasilitas yang masih belum mendukung mendorong pegawai untuk 

melakukan perilaku cyberloafing. Dalam hal ini, pegawai merasakan lingkungan kerja yang 

tidak membuat nyaman serta belum menunjang akan menyebabkan perilaku cyberloafing 

meningkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengawasan Internal (X1), Kontrol Diri (X2), Dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Perilaku Cyberloafing (Y), artinya pengawasan internal, kontrol diri, 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing. 

2. Pengawasan Internal (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku 

Cyberloafing (Y). Artinya semakin rendah pengawasan internal maka perilaku cyberloafing 

akan semakin meningkat. 

3. Kontrol Diri (X2) berpengaruh terhadap negatif dan signifikan Perilaku Cyberloafing (Y). 

Artinya semakin rendah kontrol diri maka perilaku cyberloafing akan semakin meningkat. 

4. Lingkungan Kerja (Y) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku Cyberloafing 

(Y). Artinya semakin rendah lingkungan kerja maka perilaku cyberloafing akan semakin 

meningkat. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

diimplementasikan di instansi yang terkait dan pihak yang lainnya. Berikut adalah saran yang 

disampaikan: 

1. Bagi Instansi : 

a. Karena pengawasan internal berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing, agar 

perilaku cyberloafing bisa lebih menurun maka perlu ditingkatkan kembali pengawasan 

internalnya terutama dalam hal meningkatkan pengawasan yang melekat (waskat) dapat 

dilakukan oleh pimpinan secara rutin. Selain itu, pimpinan dapat lebih meningkatkan 

evaluasi terhadap hasil kerja pegawainya. 

b. Karena kontrol diri berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing, agar perilaku 

cyberloafing bisa lebih menurun maka perlu ditingkatkan kembali kontrol diri pegawainya 

terutama dalam hal penilaian informasi yang didapat dari luar secara utuh dan objektif serta 

perlu ditingkatkan kesadaran pegawai akan tindakan yang dapat berdampak untuk 

kedepannya. 

c. Karena lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing, agar perilaku 

cyberloafing bisa lebih menurun maka perlu ditingkatkan kondisi lingkungan kerjanya 

terutama dalam hal penerangan/cahaya di tempat pegawai bekerja, selain itu dapat 

ditingkatkan suasana kerja antar pegawai agar lebih baik dan optimal. 



JIMEB Vol.1 No.2 |170 

 

 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena penelitian yang dilakukan terbatas pada variabel pengawasan internal, kontrol diri, dan 

pengawasan internal yang mempengaruhi perilaku cyberoafing maka diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan perilaku cyberloafing dilihat 

dari variabel lain selain pengawasan internal, kontrol diri, dan lingkungan kerja, selain itu 

diharapkan juga peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode lain seperti kualitatif atau metode pengembangan. 
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